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Bab I Pendahuluan


BAB I

PENDAHULUAN

1.1 
Latar Belakang Penelitian 


Pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan kegiatan perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang di produksi bertambah sehingga kemakmuran masyarakat meningkat. Salah satu masalah dalam perkembangan makro ekonomi adalah pertumbuhan ekonomi yang lambat. Untuk itu dalam pencapaian kemakmuran masyarakat, kegiatan perdagangan berperan penting dalam mendukung kelancaran arus barang dan jasa serta mendorong harga yang wajar. 


Setiap kegiatan perusahaan baik perusahaan yang memperoleh laba maupun yang mengalami kerugian sangat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di dalam negeri. Perusahaan yang bergerak di bidang jasa komunikasi merupakan sarana yang sangat penting dalam kehidupan kita sehari-hari. Dengan adanya persaingan yang ketat disebabkan karena kemajuan  ilmu pengetahuan dan teknologi  maka perusahaan itu sendiri, di tuntut untuk  mampu menjalankan  kegiatan operasionalnya dengan baik yang bertujuan untuk memperoleh laba (profit oriented), maka untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya harus menggunakan sumber daya dan sumber dana yang dimiliki. Dalam pencapaian tujuan perusahaan segala kegiatan dalam perusahaan dievaluasi melalui audit intern. 


Audit intern merupakan penilaian secara independen di dalam suatu perusahaan dalam kesatuan ekonomi yang dilakukan oleh karyawan dalam kesatuan ekonomi tersebut, dengan tujuan untuk melakukan review akuntansi keuangan dan operasi lain sebagai dasar untuk memberikan bantuan yang bersifat produktif dan konstruktif bagi pimpinan perusahaan. Audit intern  dilakukan berdasarkan (1) kode etik, (2) jenis bahan bukti, (3) program audit, (4) kertas kerja dan (5) Laporan audit terdiri dari temuan audit dan rekomendasi. Audit intern juga merupakan aktivitas pemeriksaan dan penilaian independen yang dilaksanakan melalui pengendalian intern.


Pengendalian intern berfungsi sebagai alat yang digunakan auditor untuk mengumpulkan informasi.  Pengawasan secara tidak langsung diciptakan untuk memberikan jaminan yang memadai atas perlindungan aktiva perusahaan. Pengendalian intern (internal control)   digunakan perusahaan untuk mengarahkan operasi perusahaan, mencegah penyalahgunaan sistem yang diterapkan, melindungi aktiva yang  dimiliki perusahaan. Salah satu aktiva yang berperan dalam operasi perusahaan adalah persediaan.


Pada persediaan perlu dilakukan pengendalian intern untuk meningkatkan efektifitas kegiatan perusahaan melalui suatu bagian didalam perusahaan itu sendiri yang bersifat independen, untuk mengetahui kemampuan suatu unit mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam pencapaian tujuan yang spesifik pengawasan dilakukan  berdasarkan unsur jenis bahan bukti melalui audit intern dengan cara:
1. Pengamatan persediaan.

2. Pemeriksaan fisik persediaan.

3. Dokumentansi, membandingkan kuantitas dalam pencatatan.


Pentingnya audit intern dalam meningkatkan efektifitas pengendalian intern persediaan dalam perusahaan adalah untuk menghindari salah saji atau kekeliruan pencatatan. Pengendalian intern persediaan (Inventory) diperlukan untuk mengindikasikan (1) Barang dagangan yang disimpan untuk kemudian dijual dalam operasi bisnis perusahaan, dan (2) bahan yang digunakan dalam proses produksi atau yang di simpan. 


Salah satu  perusahaan yang menerapkan audit intern  dalam meningkatkan efektifitas pengendalian intern persediaan adalah PT. POS Indonesia yang bertujuan untuk menghindari kesalahan dan kekeliruan pencatatan laporan persediaan. Pada PT. POS persediaan adalah benda-benda filateli, kertas wesel  dan benda-benda lainnya yang digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan. 


Dengan latar belakang diatas, Penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dan menganalisis pelaksanaan audit intern sebagai salah satu cara untuk mengefektifkan pengendalian intern PT. POS Indonesia dalam bentuk penulisan skiripsi yang berjudul:

“Peranan   Audit Intern   Dalam Meningkatkan Efektifitas Pengendalian Intern Persediaan Pada PT. POS    Indonesia.”
1.2 Identifikasi Masalah


Dalam penelitian ini  masalah yang diidentifikasi adalah:

1. Bagaimana penerapan audit intern terhadap persediaan pada PT. POS II Bandung 40000.

2. Bagaimana efektifitas pengendalian intern persediaan pada PT. POS II Bandung 40000.

3. Bagaimana peranan audit intern dalam meningkatkan efektifitas pengendalian intern persediaan pada PT. POS II Bandung 40000.
1.3 Maksud dan tujuan Penelitian 


Maksud dari penelitian yang dilakukan penulis adalah untuk menganalisis data dan gambaran serta membuat kesimpulan mengenai Peranan Audit Intern Terhadap  Dalam Meningkatkan Efektifitas Pengendalian Intern Persediaan khususnya persediaan benda-benda Pos yang ada pada PT. POS Indonesia.


Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah :

1. Untuk mengetahui penerapan audit intern terhadap persediaan pada PT. POS II Bandung 40000.

2. Untuk mengetahui  efektifitas pengendalian intern persediaan pada  PT. POS II Bandung 40000.

4. Untuk mengetahui peranan audit intern dalam meningkatkan efektifitas pengendalian intern persediaan pada PT. POS II Bandung 40000.
1.4 Kegunaan Hasil Penelitian 

      
 Dengan maksud dan tujuan yang dikemukakan diatas, maka kegunaan hasil penelitian baik secara teoritis maupun praktis adalah sebagai berikut:

1. Bagi pihak perusahaan

Bagi perusahaan diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan tindakan koreksi atau masukan dimasa yang akan datang terutama di bidang ilmu pengetahuan auditing khususnya audit intern.

2. Bagi Penulis

Kegunaan penelitian ini sebagai bahan kajian baik secara teoritis maupun praktek terjadi di dunia usaha. Diharapkan penulis mendapat pengalaman, menambah pengetahuan dan wawasan di bidang ilmu pengetahuan auditing khususnya audit intern.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan dari hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan acuan dan koreksi pada penelitian selanjutnya.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis   


Sesuai dengan Standar Keuangan Akuntansi mewajibkan auditor  intern mengumpulkan informasi tentang pengendalian intern dan digunakan sebagai dasar perencanaan audit intern.
Audit Intern menurut Mulyadi  adalah sebagai berikut:
“Audit Intern adalah salah satu aktivitas independent yang memberikan keyakinan serta konsultasi yang dirancang untuk memberikan nilai tambah serta meningkatkan kegiatan operasi organisasi.”
(2002;120)

Tiga macam prosedur audit intern menurut Arens & Loebbecke yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf dalam bukunya “AUDITING”  mengemukakan:

“Prosedur audit intern berdasarkan bahan bukti mencakup tiga kategori yang terdiri dari 1) Pengamatan terhadap perhitungan persediaan apakah telah sesuai dengan  prosedur audit perusahaan. 2) Pemeriksaan fisik yaitu dengan menghitung persediaan serta membandingkan jumlah dan deskripsinya. 3) Dokumentasi yaitu dengan membandingkan kuantitas dan pencatatan dalam perhitungan.”      





      (2003:160)
Informasi hasil pemantauan yang dilakukan oleh pihak perusahaan yang sangat bermanfaat bagi auditor intern untuk menilai pelaksanaan audit intern didalam perusahaan  yang dilakukan melalui tindakan pengendalian intern. 


Pengendalian intern menurut Commite On Sponsoring Organization  (Coso) adalah: 


“Internal Control is the process offeted by entity boord or directors, menagement and other personal, designed to provit reasonable assurance regarding the achievement of objective in : 1) effectiveness and efficiency operations, 2) reability of financial reporting, 3) the compliance with applicable laws and reglations.”
       

        
        (2003;65)

Coso mendefinisikan pengendalian intern sebagai salah satu proses yang dipengaruhi kesatuan dewan direksi, manajemen dan staf lainnya, yang dirancang untuk memberikan jaminan yang layak dalam kantornya dengan pencapaian
 tujuan dalam: 1) efektifitas dan efisiensi operasi, 2) laporan keuangan yang dapat 
diandalkan dan 3) kepatuhan terhadap hukum dan perundang-undangan yang berlaku. Tujuan pengendalian intern menurut Mulyadi  dalam bukunya “AUDITING”. 


“Pencapaian Tiga golongan tujuan pengendalian intern 1) Keandalan pelaporan keuangan, 2) Kepatuhan terhadap hukum dan 
peraturan yang berlaku 3) Efektifitas dan efisiensi.”


     (2002;180)

Pengendalian intern merupakan tindakan  yang dilakukan pada seluruh kegiatan perusahaan salah satunya persediaan, dengan cara mengamankan persediaan dan melaporkannya secara tepat dalam perusahaan.

Persediaan menurut Soemarso dalam bukunya “Akuntansi Suatu Pengantar” mengemukakan bahwa:

“Persediaan barang dagang (merchandise inventory) adalah barang-barang yang dimiliki perusahaan untuk dijual kembali.”     (2003:384)  

Peranan audit intern dalam meningkatkan efektifitas pengendalian intern persediaan adalah dimana  fungsi audit intern bertugas menyelidiki, menilai persediaan dan efisiensi pelaksanaan. Fungsi berbagai unit dalam perusahaan. Menurut, Warren Reeve Fess yang diterjemahkan oleh Aria Farahmita, Amangnugrahani dan Taufik Hendrawan dalam bukunya “Accounting Pengantar Akuntansi” menyatakan bahwa:

“Tujuan utama dari Audit Pengendalian Intern Persediaan adalah mengamankan persediaan dan melaporkannya secara tepat dalam laporan keuangan.” 





      (2005:452)
Tujuan audit intern dalam meningkatkan efektifitas pengendalian intern persediaan yang dikemukakan diatas  besifat (preventif) pencegahan maupun pengendalian preventif (preventive control) dirancang untuk mencegah kesalahan atau kekeliruan pencatatan. Pengendalian detektif (detective control) ditunjukkan untuk mendeteksi kesalahan atau kekeliruan yang telah terjadi. Menurut Mulyadi  dalam bukunya “AUDITING”  menyatakan bahwa:

“Audit intern diperlukan untuk meningkatkan efektifitas melalui 
aktivitas pengendalian intern persediaan yang dapat mencegah dan 
mendeteksi salah saji dalam aktivitas perhitungan fisik persediaan.”
     








      (2002;244)


Dalam mempertimbangkan tentang adanya kemungkinan terjadinya kasalahan pencatatan pada laporan persediaan dan pentingnya pendeteksian kesalahan atau kekeliruan yang terjadi di dalam  perusahaan, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:
“Audit Intern Berperan Dalam Meningkatkan Efektifitas Pengendalian Intern Persediaan”
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1.6       Lokasi dan Waktu Penelitian 


Dalam penyusunan skripsi ini, penulis melakukan penelitian pada PT. POS II Bandung 40000 Jawa Barat yang berlokasi di jalan Asia Afrika No. 49 Bandung  40000. Waktu yang dibutuhkan penulis pengumpulan data  mulai dari 20 Mei 2006 sampai dengan 20 Juni 2006.
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